
OmniInvest — Trading Journal  

Market Highlights & Trading Strategy 

 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan senin kemarin 

kembali berhasil mencetak rekor tertinggi barunya sepanjang sejarah ke 

level 3.699. IHSG berhasil menguat 43,958 poin (1,20%) ke level 3.699,263 

sementara indeks LQ 45 menguat 7,756 poin (1,14%) ke level 682,800. 

Pembalikan arah saham Telkom yang sebelumnya sempat mengalami 

tekanan jual hebat sempat membawa IHSG menyentuh level 3.700. Se-

mentara itu, transaksi pada perdagangan kemarin berjalan cukup ramai 

dengan dengan total transaksi di seluruh pasar mencapai Rp 5,405 triliun. 

Dimana investor asing membukukan penjualan bersih (foreign net sales) 

sebesar Rp 284,449 miliar. 

 Indeks Saham di Bursa Wall Street pada perdagangan hari Senin lalu di-

tutup mixed setelah sebelumnya mengalami lonjakan tajam hingga ke titik 

tertingginya sejak September 2008, atau era setelah bangkrutnya lehman 

brotehrs.. Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) ditutup melemah 

37,24 poin (0,33%) ke level 11.406,84, sementara indeks Standard & 

Poor’s 500 juga melemah 2,60 poin (0,21%) ke level 1.223,25 dan Indeks 

Nasdaq menguat 1,07 poin (0,04%) ke level 2.580,05. Investor tampak 

mengambil untung dengan saham-saham perbankan terutama mengalamu 

tekanan paling besar. Namun kenaikan saham teknologi masih mampu 

menopang Nasdaq di teritori positif. 
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 PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) akan melakukan pemecahan 

nilai nominal saham (stock split) dari Rp 500 menjadi Rp 500 menjadi Rp 

250. Rencana pemecahan nilai nominal saham ini telah mendapatkan 

perserujuan RUPSLB pada 23 Juni 2010 lalu. 

 PT Bumi Resouces Mineral, anak usaha PT Bumi Resources Tbk (BUMI), 

menetapkan harga perdana saham di level Rp 625-635 per lembar. 

Perseroan akan melepas sebanyak-banyaknya 4,323 miliar lembar saham 

saham-sahamnya kepada publik pada 2 Desember 2010 mendatang. Bumi 

Minerals juga akan menerbitkan waran sebanyak 2.882.000.000 lembar 

dengan rasio 3:2. 

 PT Bhakti Capital Indonesia Tbk (BCAP) telah mengambil 99,9% 

kepemilikan PT UOB Life Assurance. Transaksi akuisisi tersebut merupakan 

bagian dari rencana strategis usaha perseroan sehingga dengan melakukan 

diversivikasi usaha di bidang asuransi ini. 

 PT Mobile-8 Tbk (FREN) telah menandatangani perjanjian penerbitan 

obligasi waib konversi beserta opso obligasi wajib konversi dengan PT OSK 

Nusadan Securities Indonesia pada 5 November 2010. Adapun jumlah ob-

ligasi yang akan diterbitkan adalah sebesar Rp 500 miliar dengan tanggal 

jatuh tempo pada tahun ke-5 setelah tanggal penerbitan dengan tingkat 

bunga obligasi wajib konversi tersebut sebesar 6%. 

 PT Duta Graha Indah Tbk (DGIK) mencatatkan penurunan laba bersih 

sebesar 8,7% dari Rp 45,3 miliar pada kuartal III 2009 menjadi 41,4 miliar. 

Penurunan laba bersih ini disebabkan tender pemerintah mundur meng-

gerus pendapatan sehingga menekan laba perseroan. 

 PT Krakatau Steel (KRAU) membukukan laba bersih sebanyak Rp 1,05 

triliun di triwulan III-2010. Angka ini melonjak 112% jika dibandingkan laba 

bersih per akhir tahun 2009 yang sebesar Rp 494,67 miliar. Dalam periode 

yang sama perseroan juga telah membukukan pendapatan sebanyak Rp 

11,88 triliun. Hingga akhir tahun 2009 lalu, pendapatan perseroan 

dibukukan sebanyak Rp 16,91 triliun. 

 PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) melalui anak usahanya Wika Intrade Energi, 

meraih kontrak pasokan batubara dari perusahaan Tiongkok sedikitnya  US$ 

170 juta atau setara Rp 1,53 triliun. Sementara itu, hingga akhir September 

2010 WIKA mencatat lonjakan laba bersih 54% menjadi Rp 204,13 miliar dari 

periode yang sama tahun lalu. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (8 Nov 10) 

IHSG  : 3.699,26 

Point of Change : +43,45 

Advancers : 136 

Unchanged : 92 

Decliners : 77 

Market Value : 5.941,83(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.881,18(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.768,41(Rpbn)     

Foreign Net :    112,77(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Borneo Lumbung Metal & Energi 

Offer  : Rp 980– 1280 

Shares  : 3.317.500.000 

Book Building : 25 Oct-9 Nov’10 

Penawaran IPO : 18-22 Nov’10 

Listing  : 26 Nov’10 

Underwriter : CIMB Securities 
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 Bank Indonesia (BI) memperhitungkan angka inflasi sampai akhir tahun 2010 

bakal lebih besar dari 6%. Namun nilai ini dapat turun jika November terjadi 

deflasi. Menurut Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution, Ia memang 

menambahkan, memang dalam beberapa periode lalu di bulan November 

terjadi deflasi. Namun jika November tahun ini juga terjadi hal yang sama, 

maka angka inflasi tahunan bisa turun. 

 Bank Dunia mengingatkan Negara-Negara Asia Timur dan Pasifik, termasuk 

Indonesia, untuk mewaspadai arus modal asing karena bisa menimbulkan 

kerentanan dalam perekonomian. Selama Juni-Agustus, dana asing yang 

masuk ke Indonesia sekitar US$ 73 miliar. Bank DUnia memperkirakan dana 

asing yang masuk kawasan Asia dan Pasifik sekitar US$ 2 triliun. 

 Laba yang berhasil diraup bank umum nasional terus naik hingga Agustus 

2010. Bank umum nasional hingga Agustus 2010 berhasil mencatat laba ber-

sih sebesar Rp 38,892 triliun, naik 26,54% dibandingkan bulan agustus 2009 

yang sebesar Rp 30,74 triliun. Sementara bank umum berhasil mencetak 

kenaikan pendapatan operasional hingga 11,1% menjadi Rp 225,704 triliun 

pada Agustus 2010.  

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.44% 

Inflation Rate YoY  :  5.80% 

Inflation Rate YtD :  5.28% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  86.55 
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Commodity 

Wti Crude      86.88       +0.39 

Gold Spot  1387.70      +4.60 

Cooper  397.200    +6.000 

Silver      26.245   +0.202 

Natural Gas      3.867    +0.011 6.00%
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 Cermati SMCB. Warren Buffet, salah satu orang terkaya di dunia, 

dikabarkan bakal mengisi portofolionya dengan membeli saham PT 

Holcim Indonesia Tbk (SMCB). Rumor di kalangan pelaku pasar me-

nyebutkan, Buffet berencana membeli saham SMCB di harga Rp 2.700 

per saham dengan memiliki proyeksi Rp 5.000 dalam waktu tiga tahun ke 

depan. Menurut rumor, Buffet akan masuk SMCB melalui dua manajer 

investasi asing. 

 Cermati SSIA. Bandar kabarnya akan mengerek harga saham PT Surya 

Semesta Intenusa Tbk (SSIA) ke level Rp 2.000 dalam waktu dekat. Hal itu 

dipicu rumor di kalangan pelaku pasar modal perseroan akan memecah 

harga saham (stock split) dalam waktu dekat. Selain itu, gosip perseroan 

mendapatkan suntikan dana hasil pelepasan anak usaha untuk men-

dukung rencana perseroan mengincar kontrak pekerjaan jalan tol dan 

konstruksi tambang batubara turut menopang penguatan saham. 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Jumat (5/11) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

PBRX         RUPSLB      15-Oct-10 

CPIN         RUPSLB      19-Oct-10 

FREN         RUPSLB      19-Oct-10 

MAYA         RUPSLB      20-Oct-10 

ADES         RUPSLB      21-Oct-10 

PTRO         RUPSLB      21-Oct-10 

TPIA         RUPSLB      27-Oct-10 

INCO         RUPSLB      28-Oct-10 

SIIP         RUPSLB      29-Oct-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

   Non-Farm Employment Change 151K 63K -41K 

   Unemployment Rate 9.6% 9.6% 9.6% 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 

PT International Nickel Indonesia (INCO) 5-Oct-10 6-Oct-10 22-Okt-10 178 

PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) 11-Oct-10 12-Oct-10 28-Okt-10 75 

PT FKS Multi Agro (FISH) 15-Oct-10 18-Oct-10 28-Okt-10 7 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


